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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk meingkatkan kompetensi merumuskan indikator dan 
tujuan pembelajaran bagi guru kelas I s/d VI SDN 1 Balepanjang Kecamatan Baturetno 
Kabupaten Wonogiri Semester I Tahun pelajaran 2018/2019 melalui supervise akademik 
Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Sekolah yang dilaksanakan 
sebanyak 2 siklus. Setting penelitian ini di SDN 1 Balepanjang. Subyek Penelitiannya adalah 
6 guru kelas terdiri dari guru kelas I s/d VI di SD Negeri 1 Balepanjang. Teknik 
pengumpulan datanya adalah Non tes, berupa dokumen, pengamatan/supervise, dan catatan 
lapangan untuk mengetahui kompetensi guru dalam merumuskan indikator dan tujuan 
pembelajaran. Hasil penalitian inida dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan 
kompetensi merumuskan tujuan pembelajaran setelah diberikan supervise akademik bagi 
guru kelas I s/d VI SDN 1 Balepanjang Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri Semester 
I Tahun pelajaran 2018/2019, yaitu dari 1 orang atau 16,7% guru yang memiliki kompetensi 
merumuskan tujuan pembelajaran dengan kategori baik pada pra siklus, pada siklus I menjadi 
5 orang atau 83,3% dan pada siklus II menjadi 6 orang guru atau 100%. Dengan nilai rerata 
pra siklus sebesar 68, menjadi 81 pada siklus I dan pada siklus II menjadi 88 
Kata Kunci: Kompetensi Guru, Indikator,Tujuan Pembelajaran Supervisi Akademik 
 
Abstract 
This study aims to improve competency in formulating indicators and learning 
objectives for class I to VI SDN 1 Balepanjang District Baturetno District Wonogiri District 
Semester I Academic Year 2018/2019 through academic supervision This research uses the 
School Action Research method which is carried out in 2 cycles. The setting of this research 
is SDN 1 Balepanjang. The research subjects were 6 class teachers consisting of class I to VI 
teachers at SD Negeri 1 Balepanjang. Data collection techniques are non-test, in the form of 
documents, observations / supervision, and field notes to determine teacher competence in 
formulating indicators and learning objectives. The results of this research can be concluded 
that there was an increase in competency in formulating learning objectives after being given 
academic supervision for grade I to VI teachers of SDN 1 Balepanjang, Baturetno District, 
Wonogiri Regency Semester I, 2018/2019 academic year, from 1 person or 16.7% of the 
teachers have the competence to formulate learning objectives in both categories in the pre 
cycle, in the first cycle to 5 people or 83.3% and in the second cycle to 6 teachers or 100%. 
With a pre-cycle average of 68, it becomes 81 in cycle I and in cycle II it becomes 88 
Keywords: Teacher Competence, Indicators, Learning Objectives Academic Supervision 
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PENDAHULUAN 
Dalam mengemban tugas kepala 
sekolah sebagai supervisor akademik, 
Penulis sebagai Kepala Sekolah di SD 
Negeri 1 Balepanjang Kecamatan 
Baturetno Kabupaten Wonogiri telah 
melaksanakan supervise akademik bagi 
semua guru kelas  pada awal tahun 
pelajaran 2018/2019 ini. Sebagimana 
biasanya bahwa pada awal tahun pelajaran 
kegiatan supervise dimulai dari supervise 
dokumen rencana pelaksanaan 
pembelajaran atau RPP.  
Dengan menggunakan instrument 
supervise yang telah penulis persiapakan, 
penulis menemukan 2 (dua) hal yang 
sangat urgen dalam komponen RPP yang 
belum dibuat oleh guru, dengan benar 
yakni mengenai perumusan tujuan 
pembelajaran dan perumusan indicator. 
Dari rekap hasil supervise dapat 
dilaporkan bahwa kompetensi guru dalam 
merumuskan indikator pembelajaran baru 
2 orang guru (33,3%) yang mampu 
merumuskan indikator pembelajaran 
dengan kategori baik dan nilai rata-ratanya 
baru mencapai 67 atau dalam kategori 
cukup. Demikian pula dalam merumuskan 
tujuan pembelajaran baru sebanyak 1 
orang guru (16.7%) yang mampu 
merumuskan tujuan pembelajaran  dengan 
kategori baik dan nilai rata-ratanya baru 
mencapai 68 atau dalam kategori cukup.  
   Mengingat tujuan pembelajaran 
sangat penting dalam mencapai 
keberhasilan pendidikan, karena tujuan 
pembelajaran merupakan petunjuk bagi 
guru untuk mengelola pembelajaran 
sampai dengan pencapaian hasil belajar 
siswa, hal ini sesuai dengan amanah dalam 
Permendikbud No. 22 Tahun 2016 tentang 
Standar Proses yang disebutkan bahwa 
tujuan pembelajaran memberikan petunjuk 
untuk memilih isi mata pelajaran, menata 
urutan topik-topik, mengalokasikan waktu, 
petunjuk dalam memilih alat-alat bantu 
pengajaran dan prosedur pengajaran, serta 
menyediakan ukuran (standar) untuk 
mengukur prestasi belajar siswa. Oleh 
karena itu jika para guru belum mampu 
merumuskan tujuan pembelajaran dengan 
benar  maka hasil yang dicapai pastilah 
tidak sesuai harapan, untuk itu perlu segera 
diberikan pembimbingan agar guru 
menjadi lebih kompeten dan pembelajaran 
berjalan sesuai arah dan harapan.   
Demikian juga dengan indikator. 
Indikator juga merupakan komponen yang 
sangat penting sebagai penanda 
ketercapaian kompetensi dasar. Hal ini 
sesuai dengan yang dijelaskan dalam 
Badan Pengembangan Kurikulum Sekolah 
Dasar  yang menyebutkan bahwa indikator 
adalah sebagai penanda pencapaian 
kompetensi dasar yang ditunjukkan oleh 
perubahan tingkah perilaku yang dapat 
diukur yang mencakup sikap, pengetahuan 
dan keterampilan (BSNP,2006) Oleh 
karena itu jika guru belum mampu 
merumuskan indikator dengan benar, maka 
bisa berakibat tidak tercapainya 
kompetensi dasar yang harus dicapai 
siswa. Dengan tidak tercapainay 
kompetensi dasar maka keberhasilan 
pendidikan tidak akan terwujud. Oleh 
karena itu permasalahan ini perlu segera 
mendapatkan penanganann yang serius 
agar pendidikan di SD Negeri 1 
Balepanjang bisa menghasilkan prestasi 
yang optimal.  
 Untuk memberikan solusi terbaik 
dalam mengatasi permasalahan di atas 
adalah dengan melakukan upaya untuk 
meningkatkan kompetensi guru dalam 
merumuskan tujuan pembelajaran dan 
indikator. Agar kepala sekolah bisa 
mengambil cara yang tepat maka sangat 
perlu diketahui terlebih dahulu akar 
permasalahan penyebab semua ini. Dengan 
diketahui factor penyebab rendahnya 
kompetensi guru merumuskan tujuan 
pembelajaran dan indikator dengan benar 
sesuai dengan kaidah yang benar, maka 
akan dapat ditentukan cara mengatasi dan 
langkah-langkah kegiatannya. Guna 
mengetahui akar permasalahan tersebut 
penulis melakukan refleksi diri seraya 
meraba kekurangan pribadi dalam 
melaksanakan kepemimpinan di sekolah 
ini.  
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Berdasarkan hasil refleksi yang 
penulis lakukan, ada beberapa hal yang 
penulis perkirakan sebagai penyebab 
timbulnya permasalahan ini, yaitu: (1). 
Pelaksanaan supervisi tidak didahului 
dengan pembinaan terlebh dahulu; 
(2).Kepala Sekolah belum memberikan 
pembinaan tentang kaidah-kaidah 
perumusan indikator dan tujuan 
pembelajaran yang harus dipernuhi; 
sehingga Guru belum mampu merumuskan 
indikator dan tujuan pembelajaran sesuai 
dengan kaidah yang benar; (3).  Kepala 
sekolah belum pernah memberikan tindak 
lanjut terhadap temuan atau bagian-bagian 
yang lemah dari hasil supervise yang 
dilakukan sehingga guru tidak tahu 
kekurangannya.; (4). Kepala Sekolah 
belum pernah memberikan penjelasan 
tentang arti penting tujuan pembelajarn 
dan indikator dalam mencapai 
keberhasilan pembelajaran; (5).Guru 
belum mengetahui fungsi tujuan 
pembelajaran dan indikator ketercapaian 
KD sehingga tidak pernah memperhatikan 
rumusan tujuan pembelajaran dan 
indikator yang tertulis dalam RPP itu 
benar atau salah.(6). Guru belum pernah 
mendapatkan teguran atau peringatan atau 
saran dari kepala sekolah terkait dengan 
kekurangannya dalam penyusunn tujuan 
dan indikator pembelajaran sehingga tidak 
tahu kekurangan ,kelemahan bahkan 
kesalahannya. 
Berdasarkan . factor penyebab di 
dapat disimpulkan bahwa factor penyebab 
rendahnya kompetensi guru menyusun 
tujuan pembelajaran dan indikator dengan 
rumusan yang benar itu disebabkan dari 
factor lemahnya supervise yang dilakukan 
oleh kepala sekolah, yakni kurang 
mencermati kebenaran data tiap komponen 
dan tidak menyampaikan kekurangan guru 
serta tidak memberikan tindak lanjut hasil 
supervise, belum pernah memberikan 
penjelasan tentang kaidah-kaidah yang 
harus dipenuhi dalam merumuskan tujuan 
pembelajaran dan indikator. 
 Dengan diketahuinya factor 
penyebab di atas maka Kepala Sekolah 
memutuskan akan memperbaiki 
kekurangan guru dalam merumuskan 
tujuan pembelajaran dan indikator 
pencapaian KD bagi semua guru kelas I 
sampai dengan kelas VI melalui supervise 
akademik. Pemilihan alternatef ini 
terinspirasi dari pendapat Sudrajat (2010: 
1) yang menyatakan bahwa “Supervisi 
akademik merupakan kegiatan pembinaan 
dengan memberi bantuan teknis kepada 
guru dalam melaksanakan proses 
pembelajaran, yang bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan profesional 
guru dan meningkatkan kualitas 
pembelajaran”  
Dengan dilaksanakannya supervise 
akademik bagi guru kelaa I s/d VI di SD 
Negeri 1 Balepanjang pada tahun pelajaran 
2018/2019 ini Kepala Sekolah 
berpengharapan agar para guru kelas lebih 
kompeten dalam merumuskan tujuan 
pembelajaran dan indikator dengan benar 
atau sesuai dengan kaidah-kaidah yang 
seharusnya sehingga dapat menunjang 
tercapainya kompetensi dasar pada setiap 
pembelajaran dan pada akhirnya mutu 
pembelajaran di SD Negeri 1 Balepanjang 
lebih berkualitas. Untuk pelaksanaan 
supervise akademik ini akan Penulis 
laksanakan dalam wujud Penelitian 
Tindakan Sekolah dengan judul : 
Peningkatan Kompetensi Guru 
Merumuskan Indkator dan Tujuan 
Pembelajaran Melalaui Supervisi 
Akademik Bagi Guru Klas I Sampai 
Dengan kelas VI SD Negeri 1 
Balepeanjang Kecamatan Baturetno 
Kabupaten Wonogiri Semester I Tahun 
Pelajaran 2018/2019. 
 
METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester 
II (dua) tahun pelajaran 2018/2019 , 
selama 3 bulan yaitu dari bulan Agustus 
sampai Oktober Agustus 2018. Penelitian 
Tindakan Sekolah ini dilaksanakan SD 
Negeri I Balepanjang Kecamatan 
Baturetno Kabupaten Wonogiri tahun 
pelajaran 2018/2019  Penelitian ini 
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dilakukan di Negeri I Balepanjang karena 
di  SD Negeri I Balepanjang ini memiliki 
permasalahan yang relevan dengan 
penelitian yang akan penulis lakukan. Di 
samping itu penulis sebagai Kepala 
Sekolah yang bertugas di SD Negeri I 
Balepanjang sehingga memiliki hak  dan 
kewajiban untuk melakukan tindakan 
sekolah guna peningkatan mutu 
pendidikan di SD Negeri I Balepanjang. 
Sumber data 
Dalam penelitian ini data yang digunakan 
adalah kemampuan guru merumuskan 
indikator dan tujuan pembelajaran dalam 
RPP Sumber data dalam penelitian ini 
diperoleh dari guru kelas I sampai dengan 
kelas VI SD Negeri I Balepanjang.  
Validasi Data 
Validasi berarti menilai apa yang 
seharusnya dinilai dengan menggunakan 
alat yang sesuai untuk mengukur 
kompetensi siswa. Penelitian tindakan 
sekolah ini menggunakan trianggulasi 
metode. yaitu data dari pengumpulan 
dokumen,  hasil observasi, dan hasil 
supervisi.Validasi data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah  dengan 
mengecek perumusan indicator dan tujuan 
pembelajaran dalam RPP dengan silabus 
masing-masing kelas 
Analisa Data 
Dalam penelitian ini data yang 
dikumpulkan terdiri dari data  data 
kualitatif.dan data kuantitatif, namun tidak 
menggunakan uji statistik tetapi dengan 
deskriptif.  
a. Data kuantitatif, menggunakan analisis 
diskriptif komparatif yaitu  
membandingkan  nilai kondisi awal, 
nilai setelah pembinaan siklus 1  dan  
nilai setelah siklus 2., kemudian di 
refleksi. Data kuantitafif ini digunakan 
untuk mengetahui adanya peningkatan 
kompetensi guru dalam merumuskan 
indicator dan tujuan pembelajaran. 
b. Data kualitatif, hasil pengamatan, hasil 
supervise , serta penelusuran dokumen 
menggunakan analisis diskriptif 
kualitatif berdasarkan hasil observasi 
dan refleksi dari tiap-tiap siklus. Hasil 
analisis data ini digunakan untuk 
mendapatkan data tentang peningkatan 
kompetensi guru dalam menggunakan 
model pembelajaran kooperatif dalam 
setiap pembelajaran  
Indikator Kinerja 
Penelitian ini dinyatakan berhasil apabila 
Target yang diharapkan minimal 
pelaksanaan supervise akademik dapat 
meningkatkan kompetensi merumuskan 
indikator dan tujuan pembelajaran bagi 
guru kelas I s/d VI SDN 1 Balepanjang 
dari kategori kurang menjadi baik. 
Kategori pelaksanaan supervisi akademik 
berdasarkan prosentase banyaknya guru 
yang mampu merumuskan indikator dan 
tujuan pembelajaran sesuai dengan kaidah 
yang benar. Berikut ini kategori  
pelaksanaan supervisi akademik : 1) 
Kurang Baik < 25 %, 2) Cukup 26 % - 49 
%, 3) Baik 50 % - 75 %, 4) Sangat Baik 76 
% - 100 %. Target yang diharapkan rata-
rata prosentase kemampuan guru 
merumuskan indkator dan tujuan 
pembelajaran  mencapai 80 % atau dari 
jumlah 6 kelas, terdapat 5 guru yang 
mampu merumuskan indikator dan tujuan 
pembelajaran minimal dalam kategori 
baik. 
Prosedur Penelitian 
Penelitian direncanakan menggunakan 
tindakan daur ulang seperti yang 
dikembangkan oleh Suharsimi 
Arikunto(2010:17) dengan menggunakan 
langkah-langkah: perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan dan  refleksi. 
Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Model Penelitian Tindakan 
Kelas 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Kondisi Awal 
Data hasil supervise pada kondisi awal 
ini dapat ditunjukkan dalam rekap nilai 
sebagaimana tabel di bawah ini. 
Tabel 1.  Rekapitulas Kompetensi Guru 
Merumuskan Indikator dan Tujuan 
Pembelajaran Pra Siklus 
N
o 
No 
Kod
e 
Sub
yek 
Kompetensi 
dalam 
Merumuska
n 
Ju
ml
ah 
Rer
ata 
Kat
ego
ri 
Indi
kato
r 
Tuju
an 
1 1 
84 85 
16
9 85 B 
2 2 
50 60 
11
0 55 D 
3 3 
56 55 
11
1 56 D 
4 4 
78 70 
14
8 74 C 
5 5 
59 65 
12
4 62 C 
6 6 
72 75 
14
7 74 C 
 Juml
ah 399 410  
40
5  
 Rera
ta 67 68  67  
 Kate
gori 
   C  
Berdasarkan data pada tabel tersebut dapat 
dideskripsikan bahwa pelaksanaan 
supervise akademik pada pra siklus dapat 
diketahui bahwa kompetensi guru dalam 
merumuskan indikator dan tujuan 
pembelajaran sebanyak 1 orang guru atau 
16,7% yang mencapai nilai dalam kategori 
B (Baik), sebanyak 3 orang guru atau 50% 
mencapai nilai dalam kategori C  (cukup), 
dan 2 orang guru atau 33,3% memilki nilai 
dalam kategori D (perlu bimbingan) . 
Dengan rerata nilai sebesar 67 atau dalam 
kategori C ( cukup). Dari data tersebut 
dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 
supervise akademik pada pra siklus 
termasuk pada kategori kurang, karena 
jumlah guru yang memiliki kompetensi 
mmerumuskan indikator dan tujuan 
pembelajaran dalam kategori baik 
sebanyak 1 orang atau 16,7%. Berdasarkan 
interval kategori  pelaksanaan supervisi 
akademik yang dtetapkan dalam bab 
sebelumnya angka 16.7% masuk pada 
interval ( …< 25 %) yakni dalam kategori 
kurang baik. 
Hasil Penelitian 
Deskripsi Siklus I 
Pelaksanaan supervise akademik pada 
siklus I diawali dengan memberikan 
pembinaan akademik secara kolektif dan 
dilanjutkan pemberian tugas secara 
kelompok dalam merumuskan indikator 
dan tujuan pembelajaran terlebih dahulu 
baru pada minggu selanjutnya dilakukan 
supervise pada masing-masing guru kelas. 
Kegiatan ini membawa hasil yang lebih 
baik, dikarenakan guru telah mendapatkan 
pengetahuan tentang bagimana cara 
merumuskan indikator dan tujuan 
pembelajaran yang benar, sesuai dengan 
kaidah-kaidah yang berlaku. Di samping 
itu, guru lebih dapat mempersiapkan diri 
untuk disupervisi/dinilai, karena ada 
pemberitahuan melalui jadwal kapan 
supervise dilakukan. Bukti adanya 
peningkatan hasil supervise akademik 
pada siklus I dapat dilihat dari adanya 
peningkatan kompetensi guru merumuskan 
indikator dan tujuan pembelajaran sebagai 
berikut. 
Tabel 2. Rekapitulas Kompetensi Guru 
Merumuskan Indikator dan Tujuan 
Pembelajaran Siklus I 
N
o  
No 
Kod
e 
Sub
yek 
Kompetens
i dalam 
Merumusk
an 
Ju
mla
h 
Rer
ata 
Kate
gori 
Indi
kator 
Tuj
uan 
1 1 94 95 189 95 A 
2 2 69 80 149 75 C 
3 3 72 65 137 69 C 
4 4 94 85 179 90 A 
5 5 81 80 161 81 B 
6 6 88 80 168 84 B 
 Juml
ah 497 404  
49
2  
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 Rera
ta 83 81  82 B 
 Kate
gori 
B B    
 
Berdasarkan data pada tabel 2. 
dapat dideskripsikan bahwa pelaksanaan 
supervise akademik pada siklus I dapat 
diketahui bahwa kompetensi guru dalam 
merumuskan indikator dan tujuan 
pembelajaran yang berhasil mencapai nilai 
dalam kategori A (sangat baik)  sebanyak 
2 orang guru atau 33.3%, yang mencapai 
nilai dalam kategori B (Baik) sebanyak 2 
orang atau 33.3%,   demikian juga yang 
mencapai nilai dalam kategori C (cukup) 
sebanyak 2 orang guru atau 33.3%,  dan 
tidak ada lagi guru yang memiliki nilai 
dalam kategori D (perlu bimbingan) . 
Dengan rerata nilai sebesar 82  atau dalam 
kategori B ( baik).   
Dari data tersebut dapat 
disimpulkan bahwa pelaksanaan supervise 
akademik pada siklus termasuk pada 
kategori baik, karena jumlah guru yang 
memiliki kompetensi menyusun indikator 
dan tujuan pembelajaran dalam kategori 
baik sebanyak 4 orang atau 66,7%. 
Berdasarkan interval kategori  pelaksanaan 
supervisi akademik yang ditetapkan dalam 
bab sebelumnya angka 66.7% masuk pada 
interval (50 % - 75 %), yakni dalam 
kategori baik. 
Berdasarkan hasil supervise 
tersebut telah menunjukkan adanya 
kenaikan yang cukup menggembirakan. 
Karena jika dilihat dari setiap aspek  pada 
perumusan indikator tingkat penguasaan 
guru sudah maksimal (mencapai nilai 100) 
dalam 3 aspek yaitu aspek ke 3, yakni 
dalam penggunaan kalimat yang simple 
jelas dan mudah dipahami; aspek ke 4, 
yakni penggunaan bahasa Indonesia yang 
baik dan benar dan aspek ke 5 yaitu tidak 
menggunakan kata yang bermakna ganda, 
namun masih ditemukan satu aspek yang 
masih dalam kategori rendah atau perlu 
bimbingan, yaitu pada aspek ke (7) yakni 
kompetensi menggunakan kata kerja 
operasional (KKO) yang dapat diukur, 
sehingga perlu adanya bimbingan atau 
pembinaan lebih lanjut. 
Pada penguasaan merumuskan 
tujuan sudah ada peningkatan penguasaan 
guru dalam merumuskan tujuan, terutama 
pada aspek ke 2, yakni kesesuaian dengan 
indikator, dan aspek ke 3, yakni 
Menggunakan kata kerja operasional, 
kompetensi guru sudah mencapai kategori 
sangat baik, namun guru masih 
memerlukan bimbingan pada aspek ke 4, 
yakni mencakup sikap, pengetahuan dan 
keterampilan karena baru mencapai nilai 
dalam kategori kurang. 
Dengan melihat kekurangan pada 
siklus I ini maka masih diperlukan 
pembinaan akademik bagi guru kelas I s/d 
6 yang lebih memfokuskan pada materi 
yang belum dikuasai guru kompetensi 
penggunaan kata kerja operasional (KKO) 
yang dapat diukur (dalam merumuskan 
indikator) dan penggunaan kalimat dalam 
perumusan tujuan yang mencakup sikap, 
pengetahuan dan ketrampilan. 
Deskripsi Siklus II 
Pelaksanaan tindakan siklus II 
dilaksanakan pada bulan September 2018 
karena tindakan siklus II merupakan 
perbaikan dari kekurangan-kekurangan 
yang dijumpia pada siklus I . Pelaksanaan 
tindakan pada siklus II menerapkan 
pembinaan akademik secara kolektif 
dilanjutkan pemberian tugas secara 
individual kepada guru kelas  I s/d VI. 
Pada akhir siklus II dilakukan evaluasi. 
Evaluasi yang dilakukan adalah 
perumusan indikator dengan menggunakan 
8 butir amatan , dan perumusan tujuan 
pembelajaran dengan menggunakan 5 butir 
amatan. 
Pelaksanaan supervise akademik pada 
siklus II diawali dengan memberikan 
pembinaan akademik secara kolektif dan 
dilanjutkan pemberian tugas secara 
individu dalam merumuskan indikator dan 
tujuan pembelajaran terlebih dahulu baru 
pada minggu selanjutnya dilakukan 
supervise pada masing-masing guru kelas. 
Kegiatan ini membawa hasil yang lebih 
baik, dikarenakan guru telah mendapatkan 
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pengetahuan yang cukup tentang bagimana 
cara merumuskan indikator dan tujuan 
pembelajaran yang benar, sesuai dengan 
kaidah-kaidah yang berlaku. Di samping 
itu, guru lebih dapat mempersiapkan diri 
untuk disupervisi/dinilai, karena ada 
pemberitahuan melalui jadwal kapan 
supervise dilakukan. Bukti adanya 
peningkatan hasil supervise akademik 
pada siklus II dapat dilihat dari adanya 
peningkatan kompetensi guru merumuskan 
indikator dan tujuan pembelajaran sebagai 
berikut. 
Tabel 3. Rekapitulas Kompetensi Guru 
Merumuskan Indikator dan Tujuan 
Pembelajaran Siklus II 
N
o 
No 
Kod
e 
Sub
yek 
Kompetens
i dalam 
Merumusk
an 
Ju
mla
h 
Rer
ata 
Kate
gori 
Indi
kator 
Tuj
uan 
1 1 100 95 195 98 A 
2 2 91 90 181 91 A 
3 3 84 80 164 82 B 
4 4 100 90 190 95 A 
5 5 94 80 174 87 B 
6 6 100 95 195 98 A 
 Juml
ah 569 442  
55
0  
 Rera
ta 94.8 88  92 A 
 Kate
gori 
A B    
Berdasarkan data pada tabel 3. 
dapat dideskripsikan bahwa pelaksanaan 
supervise akademik pada siklus II dapat 
diketahui bahwa kompetensi guru dalam 
merumuskan indikator dan tujuan 
pembelajaran yang berhasil mencapai nilai 
dalam kategori A (sangat baik)  sebanyak 
4 orang guru atau 66,7%, yang mencapai 
nilai dalam kategori B (Baik) sebanyak 2 
orang atau 33.3%, tan tidak ada lagi  yang 
mendapatkan nilai dalam kategori C 
(cukup) maupun D (perlu bimbingan) . 
Dengan rerata nilai sebesar 92  atau dalam 
kategori A (sangat baik).   
Dari data tersebut dapat 
disimpulkan bahwa pelaksanaan supervise 
akademik pada siklus II masuk pada 
kategori sangat baik, karena jumlah guru 
yang memiliki kompetensi merumuskan 
indikator dan tujuan pembelajaran dalam 
kategori baik sebanyak 6 orang atau 100%. 
Berdasarkan interval kategori  pelaksanaan 
supervisi akademik yang dtetapkan dalam 
bab sebelumnya angka 100 masuk pada 
interval (76 % - 100 %), yakni dalam 
kategori sangat baik. 
Berdasarkan hasil supervise 
tersebut telah menunjukkan adanya 
kenaikan yang cukup signifikan Karena 
jika dilihat dari setiap aspek  pada 
perumusan indikator tingkat penguasaan 
guru sudah maksimal karena semua aspek 
sudah dikuasai dengan baik. sehingga 
tidak perlu adanya bimbingan atau 
pembinaan lebih lanjut. 
Pada penguasaan merumuskan 
tujuan sudah ada peningkatan penguasaan 
guru dalam merumuskan tujuan dengan 
baik meskipun masih 1 aspek  yakni 
mencakup sikap, pengetahuan dan 
ketrampilan yang masih dalam kategori 
cukup, sehingga tidak lagi memerlukan 
bimbingan. Dengan melihat keberhasilan 
pada siklus II ini maka tidak diperlukan 
lagi pembinaan akademik bagi guru kelas I 
s/d 6 sehingga penelitian ini dihentikan 
sampai di sini. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan dapat disimpulkan bahwa : 
1 Pelaksanaan supervisi akademik dapat 
meningkatkan kompetensi merumuskan 
indikator dan tujuan pembelajaran bagi 
guru kelas I s/d VI SDN 1 Balepanjang 
Kecamatan Baturetno Kabupaten 
Wonogiri Semester I Tahun pelajaran 
2018/2019  dari  1 orang atau 16,7% 
pada pra siklus, menjadi 4 orang atau 
66,6% pada siklus I, dan pada siklus II 
menjadi 6 orang (100%),  atau dari 
kategori kurang pada pra siklus, 
menjadi baik pada siklus I dan pada 
siklus II menjadi sangat baik  
2. Terdapat peningkatan kompetensi 
merumuskan indikator setelah diberikan 
supervise akademik bagi guru kelas I 
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s/d VI SDN 1 Balepanjang Kecamatan 
Baturetno Kabupaten Wonogiri 
Semester I Tahun pelajaran 2018/2019, 
yaitu dari 2 orang atau 33.3% guru yang 
memiliki kompetensi merumuskan 
indikator dalam kategori baik pada pra 
siklus, pada siklus I menjadi 4 orang 
atau 66,6% dan pada siklus II menjadi 6 
orang guru atau 100%. Dengan nilai 
rerata pra siklus sebesar 67, menjadi 83 
pada siklus I dan pada siklus II 
menjadii 94,8. 
3. Terdapat peningkatan kompetensi 
merumuskan tujuan pembelajaran 
setelah diberikan supervise akademik 
bagi guru kelas I s/d VI SDN 1 
Balepanjang Kecamatan Baturetno 
Kabupaten Wonogiri Semester I Tahun 
pelajaran 2018/2019, yaitu dari 1 orang 
atau 16,7% guru yang memiliki 
kompetensi merumuskan tujuan 
pembelajaran dengan kategori baik 
pada pra siklus, pada siklus I menjadi 5 
orang atau 83,3% dan pada siklus II 
menjadi 6 orang guru atau 100%. 
Dengan nilai rerata pra siklus sebesar 
68, menjadi 81 pada siklus I dan pada 
siklus II menjadi 88. 
Agar kompetensi guru dalam 
menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran khususnya dalam membuat 
rumusan indicator dan tujuan 
pembelajaran di Wilayah Bidang 
Kecamatan Baturetno semakin berkualitas 
seyogyanya Koordinator Wilayah Bidang 
Pendidikan Kecamatan Baturetno 
Kabupaten Wonogiri mengadakan 
workshop tentang cara merumuskan 
indicator dan tujuan pembelajaran dengan 
kaidah-kaidah yang benar. 
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